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1.1. Latar Belakang

Air merupakan bahan alam yang diperlukan untuk kehidupan manusia,
hewan dan tanaman yaitu sebagai media pengangkutan zat-zat makanan, juga
merupakan sumber energi serta berbagai keperluan lainnya (Arsyad, 1989).
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 14/PRT/M/2010 tentang Standar
Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang menyebutkan
bahwa kebutuhan air rata-rata secara wajar adalah 60 liter/orang/hari untuk segala
keperluannya. Kebutuhan akan air bersih dari tahun ke tahun diperkirakan terus
meningkat. Menurut Suripin (2002), pada tahun 2000 dengan jumlah penduduk
dunia sebesar 6,121 milyar diperlukan air bersih sebanyak 367 km® per hari, maka
pada tahun 2025 diperlukan air bersih sebanyak 492 km?® per hari, dan pada tahun
2100 diperlukan air bersih sebanyak 611 km® per hari.

Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin meningkatnya jumlah
populasi manusia, mengakibatkan kebutuhan akan air yang bersih, sehat dan kaya
akan oksigen menjadi semakin meningkat pula. Akan tetapi hal tersebut tidak
diimbangi dengan upaya untuk menjaga kelestarian air. Sebagian besar saluran air
khususnya di daerah perkotaan sudah mulai tercemar. Pencemaran air merupakan
suatu kondisi dimana terjadi penurunan Kkualitas air yang diakibatkan oleh
masuknya zat, mahluk hidup, energi atau komponen lain yang mengakibatkan air
menjadi  tidak berfungsi lagi sebagaimana peruntukannya (Kristanto, 2002).
Kegiatan industri, domestik, dan kegiatan lain berdampak negatif terhadap sumber
daya air, termasuk penurunan Kkualitas air. Kondisi ini dapat menimbulkan
gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi mahluk hidup yang bergantung pada
sumber daya air (Effendi, 2003). Pada tahun 2014 sebanyak 80% sungai di
Indonesia mengalami pencemaran baik itu pencemaran berat, sedang maupun
pencemaran ringan. Hasil tersebut lebih buruk jika dibandingkan dengan
persentase pada tahun 2012 yang masih berada di angka 75,2% (KLH, 2014).
Buruknya kualitas saluran air ini tentunya sangat berpengaruh besar terhadap
kualitas mahluk hidup yang tinggal disekitarnya tidak terkecuali manusia. Hampir
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di sepanjang hidupnya setiap manusia membutuhkan air bersih untuk dapat
menjalankan berbagai aktifitas kesehariannya (Sunaryo dkk., 2005). Limbah-
limbah buangan industri memiliki kandungan logam berat yang dapat
mempengaruhi kadar pH, konduktivitas dan oksigen terlarut dalam air. Perubahan
kadar pH dan oksigen terlarut juga akan mempengaruhi kadar BOD (Biological
Oxygen Demand) dan COD (Chemical Oxygen Demand) pada air. Indikator
umum pada pemeriksaan pencemaran air adalah pH dan kadar oksigen terlarut
(Dissolved Oxygen, DO) yang merupakan dua dari beberapa parameter penting
dalam pengukuran standar kualitas air menurut PP No. 2 Tahun 1990.

Salah satu langkah awal yang dapat dilakukan dalam upaya melestarikan
kembali saluran air adalah dengan memantau kondisi air tersebut agar kondisinya
dapat tetap terpantau, terjaga dan juga menghindari kerusakan atau pencemaran
yang berlebih, untuk kemudian dapat dilakukan penanganan lebih lanjut setelah
kondisinya diketahui. Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk
menggambarkan kondisi air adalah dengan melihat kadar oksigen terlarut di
dalamnya, semakin banyak jumlah per kubik oksigen terlarut dalam suatu perairan

maka menggambarkan semakin baik pula kondisi air tersebut (Salmin, 2005).

Di era global seperti sekarang ini, salah satu bentuk komoditas yang harus
dimiliki oleh setiap bangsa khususnya bagi negara-negara berkembang seperti
Indonesia  adalah  penguasaan dalam bidang teknologi. Selain  karena
kebermanfaatannya yang tinggi, penguasaan dalam bidang teknologi ini juga
dapat memberikan modal kemandirian bagi setiap bangsa dan melepaskan diri
dari kebergantungan terhadap negara lain yang sudah terlebih dahulu maju. Salah
satu bentuk teknologi yang penting untuk dikuasai adalah sensor. Sensor adalah
perangkat elektronika yang digunakan untuk mendeteksi suatu besaran fisik
menjadi  listrik sehingga dapat dianalisa dengan rangkaian listrik tertentu
(Rusmandi, 2001).

Sensor merupakan salah satu cabang kajian bidang elektronika.
Penggunaan teknologi sensor sekarang ini bukan lagi merupakan hal yang luar
biasa, berbagai peralatan elektronik sudah mengakomodasi teknologi yang satu
ini. Tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan manusia dalam beraktifitas
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dan juga sebagai bentuk penghematan energi. Akan tetapi, hampir seluruh
teknologi sensor yang beredar di Indonesia sekarang ini masih merupakan produk
luar negeri, selain mengkibatkan harga jualnya menjadi tinggi, hal tersebut
semakin  menunjukan  bahwa Indonesia masih belum bisa lepas dari
kebergantungannya terhadap bangsa asing. Maka diperlukan semangat untuk
mampu memproduksi dan mengembangkan sendiri salah satu teknologi yang

penting ini.

Dalam tugas akhir ini membahas mengenai rancang bangun sebuah sistem
monitoring kualitas air sungai yang terdiri atas sensor DO, pH, konduktivitas dan
suhu yang berbasis teknologi film tebal dan sistem elektronik yang dapat
mengolah dan menampilkan data kualitas air. Dengan adanya sistem monitoring
ini, diharapkan menjadi salah satu solusi bagi permasalahan lingkungan yang
telah dijelaskan yang kemudian pengawasan terhadap pencemaran limbah cair

dapat dilakukan secara kontinyu dan real time.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang muncul
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sinyal keluaran multisensor kualitas air dapat terukur?

2. Bagaimana rancang bangun pengkondisian sinyal yang diperlukan untuk
multisensor Kkualitas air?

3. Bagaimana data hasil pengukuran dan pengolahan data kualitas air dapat

ditampilkan?
1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi diri pada hal-hal sebagai berikut:

1. Teknologi film tebal untuk multisensor menggunakan hasil penelitian
sebelumnya vyaitu mengenai oksigen terlarut (DO) oleh Zaenal Arifin, pH
oleh Dimas Batara, konduktivitas oleh Benni Rama.

2. Parameter yang diukur adalah nilai oksigen terlarut, pH, konduktivitas, dan

suhu.
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1.4, Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan multisensor berbasis film tebal untuk mendapat data kualitas
air berupa tegangan dan arus.

2. Menghasilkkan rancangan dan rangkaian pengkondisian  yang diperlukan
untuk multisensor kualitas air.

3. Menampilkan data kualitas air pada layar LCD.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat untuk penulis yaitu memberikan
informasi tentang proses rancang bangun multisensor menggunakan teknologi
film tebal untuk analisis kualitas air. Mengetahui bagaimana rancang bangun
sistem pengkondisian sinyal yang baik. Kemudian mengetahui bagaimana cara
penggunaan papan Arduino yang baik dan benar. Diharapkan alat yang telah
dibuat dapat digunakan untuk menganalisis kualitas air sungai ataupun digunakan

di berbagai instansi terkait.

1.6.  Struktur Organisasi

Dalam skripsi ini, struktur organisasi penulisannya terdiri dari lima bab.
Bab | merupakan pendahuluan skripsi yang menjelaskan secara umum tentang
penulisan dan arahan dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah dan struktur organisasi. Bab Il merupakan tinjauan pustaka yang
berisikan tentang penjelasan teori dan aplikasi yang digunakan dalam penelitian
ini. Materi yang dijelaskan berisi tentang pengertian, persamaan yang berlaku,
prinsip Kkerja, dan beberapa jenis komponen yang digunakan penelitian. Bab 111
merupakan bagian yang menjelaskan metodologi penelitian. Bab ini terdiri dari
waktu dan tempat penelitian, prosedur penelitian dan desain penelitian. Bab 1V
merupakan bagian yang menjelaskan tentang hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan dalam penelitian. Bab V Bab ini merupakan bagian yang berisi

simpulan dan saran dari penulis terkait penelitian yang telah di lakukan.
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